BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perbankan memiliki peranan penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi,
terutama sebagai Lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari Masyarakat dan
menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. keberadaan bank yang sehat dan stabil
menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kestabilan perekonomian, baik di
tingkat nasional maupun daerah.

Bank adalah perusahaan yang menerima simpanan dari masyarakat umum dan
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat umum dalam bentuk kredit atau bentuk
lain (Bank Indonesia, 2023). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank
dibedakan menjadi Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Selain itu,
terdapat pula Bank Pembangunan Daerah (BPD), BPD berfungsi sebagai penggerak
perekonomian daerah melalui pembiayaan sektor-sektor produktif serta pelayanan jasa
keuangan bagi masyarakat.

Berdasarkan fungsinya, pembagian bank juga dapat dilihat dari sisi kepemilikan
dan wilayah operasionalnya, misalnya Bank Pemerintah, Bank Swasta Nasional, Bank
Asing, serta Bank Pembangunan Daerah (BPD). Dalam hal ini, salah satu BPD yang
memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat daerah,

khususnya di Provinsi Sumatera Barat, adalah Bank Nagari.



Bank Nagari sebagai Bank Pembangunan Daerah (BPD) milik Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat, bank ini didirikan sebagai bank pembangunan daerah yang
berfokus pada pengembangan ekonomi daerah Sumatera Barat. Bank Nagari pertama
kali beroperasi di Kota Padang, ibu kota Sumatera Barat yang didirikan pada tanggal 20
Desember 1962. Seiring dengan perkembangan waktu, Bank Nagari terus berkembang
dan menjadi bank yang diandalkan di wilayah Sumatera Barat.

Salah satu instrumen utama untuk menilai kinerja Bank Nagari adalah laporan
keuangan. Menurut Kasmir (2019), laporan keuangan merupakan laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu. Melalui laporan keuangan inilah kemudian dilakukan analisis yang lebih
mendalam guna menilai kinerja dan efisiensi suatu bank.

Menurut Kasmir (2019), Analisis laporan keuangan adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menilai kinerja keuangan suatu entitas melalui interpretasi data
akuntansi dalam laporan keuangan, seperti neraca dan laporan laba rugi. Komponen
laporan keuangan yang lengkap terdiri atas laporan posisi keuangan (neraca), laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan yang saling melengkapi untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
kondisi finansial entitas.

Dalam konteks perbankan analisis kinerja keuangan difokuskan pada rasio
profitabilitas, karena rasio ini secara langsung mencerminkan kemampuan bank dalam

menghasilkan laba. Menurut Hery (2021), Rasio Profitabilitas adalah rasio yang



digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari aktivitas normal bisnisnya.

Rasio profitabilitas yang digunakan meliputi Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE), Net Operating Margin (NOM), Net Interest Margin (NIM), serta BOPO.
ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset
yang dimiliki, ROE untuk menilai tingkat pengembalian terhadap modal sendiri, NOM
dan NIM untuk menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh laba dari
pendapatan, sedangkan BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional
bank. meskipun BOPO bukan rasio profitabilitas murni, namun rasio ini sangat
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank secara keseluruhan.

Dalam periode 2022-2024, industri perbankan di Indonesia mengalami berbagai
dinamika yang menuntut bank untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi operasionalnya.
Persaingan yang semakin ketat serta tuntutan terhadap peningkatan kinerja keuangan
menjadikan analisis kinerja keuangan sebagai hal yang sangat penting untuk dilakukan.
Oleh karena itu, analisis terhadap kinerja keuangan Bank Nagari selama periode tersebut
diperlukan untuk mengetahui perkembangan dan kondisi keuangan bank secara lebih
mendalam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
kinerja keuangan Bank Nagari. Maka penulis tertarik membahas lebih mendalam
profitabilitas Bank Nagari dengan judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK

NAGARI MENGGUNAKAN RASIO PROFITABILITAS PERIODE 2022-2024”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, dapat ditarik rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan Bank Nagari menggunakan rasio profitabilitas
Periode 2022-2024?
2. Bagaimana profitabilitas bank nagari Periode 2022-2024?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Kinerja keuangan Bank Nagari menggunakan rasio

profitabilitas Periode 2022-2024

2. Untuk mengetahui Profitabilitas keuangan Bank Nagari Periode 2022-2024

1.4 Manfaat Penulisan
1. Bagi Mahasiswa

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan di program studi
Diploma Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas.
Meningkatkan pemahan penulis tentang pelajaran yang sudah didapat selama
bangku perkuliahan.
2. Bagi Universitas

Dengan adanya laporan ini perusahaan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk

perbaikan ataupun penyempurnaan. Menjalin hubungan yang baik antara instansi



akademik dan non akademik Universitas Andalas dengan PT Bank Nagari -
Padang.
3. Bagi Bank Nagari
Terjalinnya hubungan yang baik antara Universitas Andalas dengan intansi PT.
Bank Nagari - Padang, sebagai tambahan sumber referensi dalam penulisan
proposal magang bagi perpustakaan Universitas Andalas dan mahasiswa lain.
1.5 Metode Penulisan
Dalam melakukan penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Kepustakaan
memanfaatkan buku — buku serta tulisan — tulisan dengan tujuan memperdalam
pengetahuan mengenai rasio keuangan.
2. Lapangan
kegiatan observasi berupa kunjungan langsung ke institusi terkait sehingga
memperoleh data-data yang diperlukan.
1.6 Tempat dan Waktu Magang
Kegiatan magang bertempatkan di PT. Bank Nagari Kcp Unand yang terletak Bank
Central, Komp. Kampus Unand Limau Manis, Kota Padang, Sumatra Barat yang

dilakukan selama 40 hari kerja dari tanggal 05 Januari 2026 s/d 04 Maret 2026.



1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika pembuatan Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yang mejadi
satu rangkaian tentang memahami masalah dengan perincian berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Berisi Pendahuluan mencakup, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan, Tempat dan Pelaksanaan Magang, Metode
Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan Tugas Akhir.
BAB II LANDASAN TEORI
Berisi Landasan Teori membahas mengenai Pengertian dan tujuan laporan
keuangan, Konsep profitabilitas, Teori dan rumus ROA, ROE, NOM, NIM dan BOPO,
Serta Faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank.
BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Berisi penjabaran mengenai Bank Nagari, merupakan profil lembaga meliputi
sejarah berdirinya Bank Nagari, tujuan, lokasi, status, produk yang dimiliki dan struktur
organisasi.
BAB IV PEMBAHASAN
Berisi pembahasan mengenai Gambaran umum Bank Nagari, Penyajian data
laporan keuangan Bank Nagari, Analisis perkembangan profitabilitas dan Kinerja

keuangan Bank Nagari.



BAB V PENUTUP
Berisi tentang Kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan Saran

yang dapat diberikan kepada pihak Bank Nagari dan pihak lain yang berkepentingan.



